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Pengasuhan Orang Tua  Pengganti dalam
Mengembangkan Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun

Lastriani!, dan Ifina TrimulianaZ?

12 Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas PTIQ JAKARTA

ABSTRAK. Kemandirian merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia dini
yang berpengaruh terhadap kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.
Dalam konteks masyarakat perkotaan, penggunaan jasa pengasuh atau asisten rumah
tangga sebagai orang tua pengganti menjadi fenomena yang berpotensi memengaruhi
perkembangan kemandirian anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran
pola pengasuhan orang tua pengganti dalam mengembangkan kemandirian anak usia 5-6
tahun. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek
penelitian adalah seorang anak usia 5-6 tahun berinisial K yang bersekolah di RA Aliyah
dan diasuh oleh pengasuh sejak usia dini. Informan penelitian meliputi pengasuh, orang
tua, dan guru kelas. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pengasuhan yang cenderung terlalu
melayani dan protektif berdampak pada rendahnya kemandirian anak. Anak mengalami
keterbatasan dalam melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri, seperti makan,
berpakaian, dan berinteraksi sosial. Temuan penelitian juga mengungkap bahwa
kurangnya pemahaman pengasuh tentang stimulasi perkembangan, lemahnya komunikasi
antara orang tua dan pengasuh, serta minimnya kerja sama dengan lembaga pendidikan
menjadi faktor penghambat perkembangan kemandirian anak.

Kata Kunci : Kemandirian Anak; Orang Tua Pengganti; Pola Pengasuhan; Anak Usia Dini

ABSTRACT. Independence is a crucial aspect of early childhood development, influencing
children's readiness to enter the next level of education. In urban communities, the use of
nannies or domestic helpers as substitute parents is a phenomenon that has the potential to
impact the development of children's independence. This study aims to explore the role of
surrogate parenting patterns in developing the independence of children aged 5-6 years.
The study used a qualitative approach with a case study design. The subject was a 5-6-year-
old child, identified as K, who attends RA Aliyah and has been cared for by a surrogate from
an early age. Research informants included the surrogate, parents, and class teacher. Data
were collected through observation, in-depth interviews, and documentation, then analyzed
using the Miles and Huberman interactive analysis model. The results indicate that
parenting patterns that tend to be overly servile and protective impact children's
independence. Children experience limitations in independently performing daily activities,
such as eating, dressing, and interacting socially. The research findings also revealed that
caregivers' lack of understanding of developmental stimulation, weak communication
between parents and caregivers, and minimal collaboration with educational institutions
are factors hindering the development of children's independence.
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PENDAHULUAN
Kemandirian merupakan salah satu aspek perkembangan penting pada anak usia

dini yang menjadi fondasi bagi kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.
Anak usia 5-6 tahun diharapkan telah mampu melakukan aktivitas sehari-hari secara
mandiri, seperti makan, berpakaian, menjaga kebersihan diri, serta mengambil
keputusan sederhana sesuai tahap perkembangannya. Perkembangan kemandirian
tidak terbentuk secara otomatis, melainkan memerlukan stimulasi yang konsisten,
pembiasaan dalam aktivitas sehari-hari, serta dukungan lingkungan terdekat anak,
khususnya keluarga sebagai konteks pengasuhan utama [1].

Dalam kondisi ideal, orang tua berperan sebagai pendidik pertama dan utama
yang bertanggung jawab dalam membentuk kebiasaan, nilai, serta keterampilan hidup
anak. Namun, perubahan sosial di masyarakat perkotaan menunjukkan meningkatnya
fenomena keluarga dengan kedua orang tua bekerja (dual-career family) yang
berdampak pada pelimpahan sebagian peran pengasuhan kepada orang tua pengganti,
seperti pengasuh, babysitter, atau asisten rumah tangga [2]. Dalam situasi ini, pengasuh
menjadi significant others yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter,
regulasi emosi, dan kemandirian anak, terutama Ketika intensitas interaksi anak dengan
orang tua terbatas [3].

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pola pengasuhan yang responsif,
memberikan kesempatan anak untuk bereksplorasi, serta mendorong inisiatif anak
secara bertahap berkontribusi positif terhadap perkembangan kemandirian dan secure
attachment. Sebaliknya, pola pengasuhan yang terlalu protektif atau terlalu melayani
(overprotective dan overservicing parenting) berpotensi menimbulkan ketergantungan,
menurunkan efikasi diri, dan menghambat perkembangan kemandirian anak [4].
Penelitian Machmud juga menjelaskan bahwa Model pola asuh orang tua memiliki
pengaruh sangat besar terhadap perkembangan kepribadian anak [5].

Berdasarkan observasi awal di RA Aliyah, ditemukan seorang anak usia 5-6
tahun berinisial K yang menunjukkan keterbatasan dalam aspek kemandirian meskipun
telah mengikuti pendidikan sejak kelompok bermain. Anak masih bergantung pada
pengasuh dalam aktivitas dasar seperti makan, berpakaian, dan interaksi sosial. Hasil
wawancara awal mengindikasikan bahwa pengasuh cenderung melakukan seluruh
aktivitas anak tanpa memberikan kesempatan untuk berinisiatif, serta terdapat
keterbatasan komunikasi antara orang tua, pengasuh, dan pihak sekolah. Temuan awal
ini menunjukkan adanya indikasi empiris bahwa pola pengasuhan oleh orang tua
pengganti berpotensi memengaruhi perkembangan kemandirian anak.

Meskipun kajian tentang pola asuh dan kemandirian anak telah banyak
dilakukan, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada peran
orang tua kandung atau pengasuhan di lembaga pendidikan formal. Penelitian yang
secara khusus mengeksplorasi pola pengasuhan orang tua pengganti dalam konteks
kehidupan sehari-hari anak, terutama melalui pendekatan kualitatif mendalam, masih
terbatas [6]. Oleh karena itu, terdapat research gap terkait pemahaman mengenai
bagaimana dinamika pengasuhan oleh orang tua pengganti, komunikasi antar pihak,
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serta konteks lingkungan memengaruhi perkembangan kemandirian anak usia 5-6
tahun.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi secara mendalam pola pengasuhan
orang tua pengganti dalam mengembangkan kemandirian anak usia 5-6 tahun.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi kajian pendidikan
anak usia dini, khususnya dalam memperluas perspektif tentang pengasuhan oleh orang
tua pengganti, serta memberikan rekomendasi praktis bagi orang tua, pengasuh, dan
lembaga pendidikan dalam mendukung perkembangan kemandirian anak secara
optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
tunggal (single case study). Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi secara
mendalam fenomena perkembangan kemandirian anak usia 5-6 tahun yang diasuh oleh
orang tua pengganti dalam konteks kehidupan nyata. Studi kasus memungkinkan
pemahaman yang komprehensif terhadap konteks, proses, dan dinamika pengasuhan
yang terjadi secara natural (natural setting) dengan fokus pada pengalaman dan makna
yang dibangun oleh para pihak terkait [7]. Studi kasus tunggal dipilih karena kasus anak
berinisial K di RA Aliyah dianggap informatif dan representatif dalam menggambarkan
fenomena pengasuhan orang tua pengganti dan dampaknya terhadap kemandirian anak.
Penelitian dilaksanakan di RA Aliyah dan lingkungan tempat tinggal subjek.
Waktu penelitian berlangsung selama enam bulan, mulai Januari sampai Juni 2025, yang
mencakup tahapan berikut: persiapan penelitian, pengumpulan data lapangan, analisis
awal, dan pelaporan temuan.

Penentuan waktu dan lokasi secara sistematis penting untuk menjaga
keterpercayaan data dan konsistensi pengamatan [8]. Subjek utama penelitian adalah
seorang anak berinisial K, laki-laki, usia 5-6 tahun, siswa Kelompok B di RA Aliyah yang
telah bersekolah #3 tahun dan diasuh oleh orang tua pengganti (asisten rumah tangga).
Informan penelitian dipilih secara purposive dan terdiri dari; (1) Orang tua K; (2)
pengasuh/asisaten rumah tangga; (3) Guru Kelas ; (4) Kepala Ra Aliyah. Kriteria inklusi,
Anak usia 5-6 tahun yang diasuh oleh orang tua pengganti minimal 2 tahun. Orang tua
dan pengasuh bersedia di wawancarai, guru yang mengamati perkembangan anak
secara langsung. Karakteristik partisipan, Anak; Usia, lama diasuh, kondisi social,
pengasuh; latar belakang Pendidikan, pengalaman pengasuhan, guru; lama mengajar,
pengalaman obsevasi kemandirian anak.

Pengelompokan informan ini didasarkan pada kebutuhan data yang kaya
kualitatif dan untuk menjaga keakuratan perspektif fenomena [9]. Teknik dan Prosedur
Pengumpulan Data, Pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi metode untuk
meningkatkan kredibilitas (trustworthiness) dan validitas data penelitian [6]. Teknik
yang digunakan meliputi:
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Tabel 1. Teknik Pengumpulan data

Teknik Subjek/Sumber Data Fokus Utama & Frekuensi

Pengumpulan

Data

Observasi Anak Usia 5-6 Tahun Sekolah: Perilaku mandiri & interaksi (10x).
Partisipatif Rumah: Pola asuh & rutinitas harian (5x).
Wawancara Orang Tua, Pengasuh, Guru, Persepsi, pengalaman pengasuhan, dan faktor
Mendalam Kepsek perkembangan kemandirian.

FGD Guru-guru RA Aliyah Perspektif kolektif dinamika anak dengan orang

tua pengganti.

Dokumentasi Dokumen Sekolah & Arsip Pribadi  Catatan guru, foto kegiatan, rekaman, dan sketsa
perilaku.

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari
beberapa tahapan saling terkait sebagai berikut:

& o

Semua data hasil observasi, Reduksi ]
wawancara, FGD, dan

dokumentasi dikumpulkan

secara sistematis kemudian

Pengumpulan data,

dan koding data Data yang tidak relevan

disaring, kemudian disusun
ulang berdasarkan fokus
penelitian seperti pola
pengasuhan, bentuk
kemandirian, serta faktor

Data disajikan dalam ) Penyajian Data . .
bentuk narasi tematik Penarikan Kesimpulan
dan matriks, sehingga & Verifikasi
memudahkan identifikasi
pola dan hubungan antar
tema utama.

\_ W, Kesimpulan ditarik berdasarkan pola konsisten

yang terjadi, kemudian diverifikasi melalui
triangulasi sumber, teknik, dan member
checking kenada informan untuk memastikan

Gambar 1. Desain Penelitian
Model analisis ini dipilih karena memungkinkan pemahaman holistik terhadap
data kualitatif secara mendalam [9].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh melalui analisis tematik terhadap data observasi,
wawancara mendalam, FGD, dan dokumentasi. Analisis menghasilkan empat tema
utama yang merepresentasikan fenomena kemandirian anak usia 5-6 tahun yang diasuh
oleh orang tua pengganti: (1) Pola Pengasuhan Orang Tua Pengganti yang Overprotective
dan Overservicing. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pola
pengasuhan yang diterapkan oleh pengasuh K bersifat sangat protektif dan melayani
secara total (overservicing). Pengasuh mengambil alih hampir seluruh aktivitas
perawatan dan aktivitas harian anak, mulai dari membangunkan, memandikan,
memakaikan pakaian, menyuapi makan, hingga merapikan mainan. Anak tidak
diberikan kesempatan untuk mencoba melakukan aktivitas secara mandiri.
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Pengasuh menyatakan bahwa tindakan tersebut dilakukan untuk alasan
kepraktisan dan efisiensi waktu. Kondisi ini diperkuat oleh tidak adanya arahan atau
pedoman pengasuhan dari orang tua terkait pengembangan kemandirian anak. Selain
itu, tidak ditemukan adanya stimulasi terstruktur yang bertujuan mengembangkan
kemandirian. Aktivitas harian K didominasi oleh penggunaan gawai (handphone)
selama *4-6 jam per hari. Tidak tersedia aktivitas bermain edukatif yang merangsang
kreativitas, inisiatif, maupun keterampilan motorik dan sosial anak. Pembatasan
interaksi sosial juga menjadi karakteristik pola pengasuhan. Anak dilarang bermain
dengan teman sebaya di lingkungan sekitar karena kekhawatiran orang tua terhadap
pengaruh lingkungan. Akibatnya, anak minim pengalaman sosial yang penting bagi
pembentukan kemandirian dan regulasi emosi; (2) Keterlambatan Kemandirian Anak
Berdasarkan Standar Perkembangan. Analisis terhadap tingkat kemandirian K dilakukan
berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) usia 5-6 tahun.
Hasil observasi di rumah dan sekolah menunjukkan bahwa K mengalami keterlambatan
signifikan pada hampir seluruh indikator kemandirian.

Dalam aspek perawatan diri, K belum mampu melakukan aktivitas dasar seperti
memakai sepatu dan kaos kaki tanpa bantuan. Pada kegiatan pembelajaran di sekolah, K
memerlukan pendampingan intensif dari guru untuk menyelesaikan tugas sederhana.
Kemampuan motorik halus juga menunjukkan keterlambatan, ditandai dengan kesulitan
menggambar dan rendahnya kontrol gerak tangan. Analisis dokumen laporan
perkembangan anak dari kelompok KB hingga kelompok B menunjukkan tidak adanya
kemajuan signifikan dalam aspek kemandirian selama tiga tahun masa sekolah.
Dibandingkan dengan standar perkembangan, posisi K berada jauh di bawah capaian
yang seharusnya dicapai anak usia 5-6 tahun; (3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pola Pengasuhan. Faktor utama yang memengaruhi pola pengasuhan adalah kesibukan
orang tua dan struktur keluarga. Kedua orang tua bekerja penuh waktu dan memiliki
lima anak yang seluruhnya masih bersekolah. Kondisi ini menjadikan pengasuh sebagai
figur utama dalam pengasuhan sehari-hari.

Hasil wawancara menunjukkan rendahnya pemahaman orang tua tentang
pentingnya stimulasi kemandirian. Orang tua beranggapan bahwa selama kebutuhan
fisik anak terpenuhi dan anak dalam kondisi sehat, maka perkembangan anak dianggap
tidak bermasalah. Faktor lain yang menonjol adalah lemahnya komunikasi antara orang
tua, pengasuh, dan sekolah. Sekolah lebih sering berkomunikasi dengan pengasuh,
sementara pengasuh tidak memiliki kewenangan untuk mengambil keputusan terkait
perubahan strategi pengasuhan. Hal ini menyebabkan rekomendasi sekolah tidak
diterapkan secara konsisten di rumah; (4) Dampak Pola Pengasuhan terhadap
Perkembangan Anak. Pola pengasuhan yang overprotective dan minim stimulasi
berdampak multidimensional terhadap perkembangan anak. Secara psikologis, anak
menunjukkan kecenderungan pasif dan bergantung, dengan perilaku menunggu
bantuan orang dewasa dalam hampir semua situasi. Secara akademik, rendahnya
kemandirian menghambat kesiapan sekolah anak. Anak kesulitan mengikuti aktivitas
pembelajaran yang menuntut inisiatif dan tanggung jawab personal, sehingga
memerlukan perhatian individual dari guru secara terus-menerus.
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Pembahasan ini bertujuan untuk menginterpretasikan temuan penelitian
mengenai kemandirian anak usia 5-6 tahun yang diasuh oleh orang tua pengganti
(asisten rumah tangga) melalui lensa teori perkembangan anak dan temuan empiris
mutakhir. Pembahasan difokuskan pada empat tema utama yang muncul dari analisis
data studi kasus K, yaitu: (1) pola pengasuhan orang tua pengganti; (2) perkembangan
kemandirian anak; (3) faktor yang memengaruhi pola pengasuhan; dan (4) implikasi
pengasuhan terhadap perkembangan psikososial dan kesiapan sekolah anak.

Pertama, Pola Pengasuhan Orang Tua Pengganti dalam Konteks Studi Kasus.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pola pengasuhan oleh orang tua pengganti
memiliki peran signifikan dalam membentuk kemandirian anak usia 5-6 tahun. Pada
kasus K, pola pengasuhan yang dominan bersifat overprotective dan overservicing, di
mana pengasuh cenderung mengambil alih hampir seluruh aktivitas anak, seperti
makan, berpakaian, dan pengambilan keputusan sederhana. Pola ini berdampak
langsung pada rendahnya kemampuan anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari
secara mandiri serta keterbatasan inisiatif dalam interaksi sosial.

Hasil ini sejalan dengan temuan Sutafti yang menegaskan bahwa perilaku
pengasuhan overprotective berhubungan negatif dengan kemampuan penyesuaian diri
anak. Anak yang terbiasa dilayani secara berlebihan cenderung tidak memiliki
kesempatan untuk belajar menghadapi tantangan, sehingga perkembangan kemandirian
dan kepercayaan diri menjadi terhambat [10]. Dalam konteks studi ini, K menunjukkan
ketergantungan tinggi terhadap pengasuh, baik di rumah maupun di lingkungan sekolah,
yang mengindikasikan terbatasnya pengalaman belajar mandiri. Dari perspektif teori
learned helplessness, kondisi ini menggambarkan proses pembelajaran yang tidak
adaptif, di mana anak secara bertahap membangun keyakinan bahwa dirinya tidak perlu
berupaya karena kebutuhan selalu dipenuhi oleh lingkungan. Pola pengasuhan yang
terlalu melindungi menghilangkan peluang anak untuk mengalami kegagalan kecil yang
justru penting dalam pembelajaran regulasi diri.

Selain ity, jika ditinjau dari konsep self-efficacy Bandura, rendahnya kemandirian
K berkaitan erat dengan minimnya pengalaman keberhasilan (mastery experiences) [11].
Anak tidak memperoleh kesempatan untuk mencoba, menyelesaikan tugas, dan
merasakan keberhasilan secara mandiri. Akibatnya, keyakinan anak terhadap
kemampuannya sendiri tidak berkembang secara optimal. Temuan ini konsisten dengan
kajian Suryana yang menyatakan bahwa overparenting atau pengasuhan berlebihan
berkorelasi dengan meningkatnya ketergantungan anak dan rendahnya kemampuan
adaptasi [12]. Minimnya komunikasi dan koordinasi antara orang tua dan pengasuh juga
memperkuat pola pengasuhan yang tidak sadar perkembangan (developmentally
uninformed caregiving). Pengasuh menjalankan perannya lebih pada pemenuhan
kebutuhan praktis anak, tanpa dibekali pemahaman tentang tahap perkembangan dan
strategi stimulasi kemandirian yang sesuai usia. Temuan ini memperluas hasil penelitian
sebelumnya yang lebih banyak menyoroti peran orang tua kandung, dengan
menunjukkan bahwa kualitas pengasuhan oleh orang tua pengganti menjadi faktor
krusial dalam perkembangan kemandirian anak usia dini [13].
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Kedua, Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun dalam Perspektif STPPA. Analisis
kemandirian K berdasarkan indikator Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA) menunjukkan bahwa sebagian besar indikator kemandirian anak usia 5-6
tahun belum tercapai [14]. K masih memerlukan bantuan dalam aktivitas dasar seperti
makan, berpakaian, serta partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kemandirian merupakan prasyarat penting bagi
kesiapan sekolah (school readiness) dan keberhasilan adaptasi anak di lingkungan
pendidikan formal [15]. Anak yang tidak terlatih mandiri cenderung mengalami
kesulitan dalam mengikuti aturan kelas, mengelola tugas, dan berinteraksi sosial secara
efektif. Studi di konteks Indonesia oleh Fajrin menemukan bahwa anak PAUD yang
diasuh oleh pengasuh dengan keterlibatan orang tua minimal menunjukkan tingkat
kemandirian yang lebih rendah dibandingkan anak yang diasuh langsung oleh orang tua
[16]. Temuan ini menguatkan hasil penelitian pada kasus K, di mana keterlibatan orang
tua yang terbatas dan pengasuhan yang tidak terarah berkontribusi terhadap
keterlambatan kemandirian.

Ketiga, Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pola Pengasuhan Orang Tua Pengganti.
Hasil penelitian mengungkap bahwa pola pengasuhan yang diterapkan pada K
dipengaruhi oleh kombinasi faktor struktural dan individual, terutama kesibukan orang
tua, minimnya literasi pengasuhan, serta lemahnya komunikasi antara rumah dan
sekolah. Dalam kerangka teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner, perkembangan
anak dipengaruhi oleh interaksi antar-mikrosistem, khususnya rumah dan sekolah.
Ketidakhadiran orang tua dalam komunikasi dengan sekolah menyebabkan lemahnya
mesosistem, sehingga intervensi pendidikan yang diberikan sekolah tidak berkelanjutan
di rumah [17]. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa keluarga dengan pola dual-
earner menghadapi tantangan signifikan dalam pengasuhan anak usia dini, terutama
ketika pengasuhan dialihkan sepenuhnya kepada pihak ketiga tanpa supervisi
perkembangan yang memadai [18]. Kondisi ini tercermin pada kasus K, di mana orang
tua menyerahkan pengasuhan kepada asisten rumah tangga tanpa panduan, evaluasi,
atau komunikasi rutin mengenai perkembangan anak.

Keempat, Dampak Pola Pengasuhan terhadap Perkembangan Psikososial Anak.
Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah munculnya pola perilaku yang
menyerupai learned helplessness, di mana anak menunjukkan kecenderungan pasif dan
menunggu bantuan dalam berbagai situasi. Fenomena ini dapat dipahami melalui teori
self-efficacy Bandura, yang menekankan pentingnya pengalaman keberhasilan (mastery
experience) dalam membangun keyakinan diri anak [19]. Bandura menyatakan bahwa
anak yang tidak pernah diberi kesempatan untuk mencoba dan berhasil secara mandiri
akan mengembangkan efikasi diri yang rendah [20]. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian Schunk yang menunjukkan bahwa rendahnya self-efficacy pada anak usia dini
berhubungan dengan ketergantungan tinggi dan rendahnya motivasi belajar [21]. Selain
itu, pola kelekatan K dengan pengasuh menunjukkan kecenderungan dependent
attachment, di mana figur lekat tidak berfungsi sebagai secure base untuk eksplorasi,
melainkan sebagai sumber Kketergantungan. Penelitian terbaru oleh Fearon
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menunjukkan bahwa insecure attachment pada masa kanak-kanak berhubungan dengan
keterbatasan eksplorasi sosial dan rendahnya kemandirian emosional [22].

Kelima, Implikasi Temuan bagi Praktik Pengasuhan dan Pendidikan PAUD.
Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pengasuhan dan
pendidikan anak usia dini, khususnya dalam konteks keluarga urban dengan orang tua
bekerja. Pertama, penggunaan orang tua pengganti perlu disertai dengan literasi
pengasuhan dan pemahaman perkembangan anak. Kedua, sekolah PAUD perlu
membangun mekanisme komunikasi yang memastikan keterlibatan langsung orang tua,
bukan hanya pengasuh. Ketiga, guru PAUD perlu memberikan edukasi kepada orang tua
mengenai pentingnya konsistensi stimulasi kemandirian antara rumah dan sekolah.
Tanpa sinergi tersebut, intervensi pendidikan yang dilakukan di sekolah berisiko tidak
memberikan dampak optimal terhadap perkembangan anak.

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat konsep learned helplessness dan
self-efficacy dalam konteks pengasuhan anak usia dini, di mana keterbatasan
kesempatan anak untuk mencoba dan menyelesaikan tugas secara mandiri menghambat
pembentukan keyakinan terhadap kemampuan diri. Selain itu, hasil penelitian ini juga
mendukung teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner dengan menunjukkan bahwa
ketidaksinambungan hubungan mesosistem antara rumah, pengasuh, dan sekolah
berdampak negatif terhadap perkembangan kemandirian anak.

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi orang tua, pengasuh, dan
pendidik anak wusia dini untuk mengembangkan pola pengasuhan yang sadar
perkembangan (developmentally informed caregiving). Orang tua perlu memberikan
arahan dan standar pengasuhan yang jelas kepada pengasuh, pengasuh perlu dibekali
pemahaman tentang stimulasi kemandirian anak, dan sekolah perlu berperan aktif
sebagai fasilitator komunikasi serta pendampingan pengasuhan yang berkelanjutan.
Sinergi antara ketiga pihak tersebut menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan kemandirian anak secara optimal.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain studi kasus
tunggal sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas.
Selain itu, penelitian ini belum mengeksplorasi variasi latar belakang sosial ekonomi
pengasuh maupun perbedaan durasi pengasuhan oleh orang tua pengganti. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain multi kasus atau
pendekatan longitudinal guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai pengaruh pengasuhan orang tua pengganti terhadap perkembangan
kemandirian anak usia dini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola pengasuhan oleh orang tua pengganti
memiliki peran krusial dalam pembentukan kemandirian anak usia 5-6 tahun. Melalui
studi kasus terhadap anak berinisial K di RA Aliyah, ditemukan bahwa pola pengasuhan
yang bersifat terlalu melayani (overservicing) dan protektif secara berlebihan
(overprotective) berdampak langsung pada rendahnya kemampuan anak dalam

858 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.2026



Pola Pengasuhan Orang Tua Pengganti dalam Mengembangkan Kemandirian Anak Usia 5—6 Tahun

melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri, termasuk dalam aspek perawatan diri,
interaksi sosial, dan kesiapan akademis. Temuan ini menegaskan bahwa rendahnya
kemandirian anak bukan semata-mata disebabkan oleh faktor internal anak, melainkan
merupakan hasil dari praktik pengasuhan yang kurang memberikan kesempatan
eksplorasi dan pengalaman belajar mandiri. Novelty penelitian ini terletak pada
pengungkapan secara mendalam dinamika pengasuhan orang tua pengganti dalam
konteks pendidikan anak usia dini melalui pendekatan studi kasus, yang menunjukkan
bahwa permasalahan kemandirian anak muncul sebagai akibat interaksi sistemik antara
pengasuh, orang tua, dan lembaga pendidikan yang belum terkoordinasi secara optimal.
Penelitian ini tidak hanya memotret perilaku anak, tetapi juga menelusuri akar
permasalahan pada lemahnya pemahaman pengasuh terhadap stimulasi perkembangan,
minimnya komunikasi antara orang tua dan pengasuh, serta kurangnya keterlibatan
sekolah sebagai mitra pengasuhan.
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